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Abstract 
 

This article explores the impact of psychoeducation on parenting stress among mothers with children 
aged 1-10 in the millennial era. Parenting stress poses a significant challenge for parents in raising their 
children. Psychoeducation, an intervention approach that combines educational elements with 
psychological information, is used to enhance understanding and skills in managing stress. The study 
involved 23 mothers participating in a psychoeducation program through presentations and discussion 
sessions. Topics covered include child behavior patterns, dealing with children according to their 
development, and maintaining the mental health of parents. Results indicate active participant 
involvement and diverse questions during the discussion sessions. The program is expected to enhance 
parenting skills and reduce parenting stress. 
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Abstrak 
 

Artikel ini membahas dampak psikoedukasi terhadap parenting stress pada ibu dengan anak usia 1-10 
tahun di era milenial. Parenting stress menjadi tantangan yang signifikan bagi orang tua dalam mendidik 
anak-anak. Psikoedukasi, pendekatan intervensi yang menggabungkan unsur pendidikan dan informasi 
psikologis, digunakan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam mengelola stress. 
Penelitian melibatkan 23 ibu yang mengikuti program psikoedukasi melalui presentasi dan sesi diskusi. 
Materi mencakup pola perilaku anak, cara menghadapi anak sesuai perkembangannya, dan menjaga 
kesehatan mental orang tua. Hasil menunjukkan partisipasi aktif peserta dan pertanyaan yang beragam 
selama sesi diskusi. Program ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan orang tua dan mengurangi 
parenting stress. 
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PENDAHULUAN 
 

Menghadapi tuntutan dan 
tanggung jawab dalam mendidik anak-
anak seringkali dapat menjadi faktor 
munculnya stress pada orangtua 
(Flaherty & Sadler, 2022) Parenting 
stress merupakan penilaian orangtua 
terhadap perasaan tertekan terkait 
dengan peran orang tua yang 
menyebabkan disfungsional dalam 
pengasuhan yang diberikan orang tua 

kepada anak (Abidin, 1990). Abidin 
(1992) mengatakan bahwa terdapat 
banyak variabel yang berkontribusi 
dalam parenting stress. Diantaranya 
yaitu karakteristik orang tua sendiri, 
karakteristik anak mereka, karakteristik 
lingkungan tempat mereka hidup dan 
bekerja, aktifitas sehari-hari dalam 
mengasuh anak mereka, hubungan 
perkawinan orang tua, dan peristiwa 
besar yang terjadi dalam hidup mereka 
(Abidin, 1992). 
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Fenomena parenting stress tidak 
hanya memengaruhi individu secara 
pribadi, tetapi juga dapat berdampak 
pada dinamika keluarga secara 
keseluruhan (Hayes & Watson, 2013). 
Salah satu cara untuk mencegah dan 
menurunkan Parenting Stress pada 
Masyarakat adalah dengan memberikan 
psikoedukasi (Missler et al., 2020).  

Psikoedukasi adalah suatu 
pendekatan intervensi yang 
menggabungkan unsur-unsur 
pendidikan dengan informasi psikologis 
untuk meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan individu terkait dengan 
kondisi atau situasi tertentu. Tujuannya 
adalah memberikan pengetahuan yang 
bermanfaat agar individu dapat lebih 
baik mengelola masalah atau tantangan 
yang mereka hadapi (American 
Psychological Association, 2013). 
Dalam konteks Parenting Stress, 
Psikoedukasi dapat memberikan 
landasan pengetahuan dan keterampilan 
kkepada orangtua untuk mengelola 
stress dengan lebih baik dan 
meningkatkan kualitas hubungan 
dengan anak-anak (Ilias et al., 2008). 

 
METODE 
 

Metode yang digunakan dalam 
kegiatan ini adalah psikoedukasi. 
Psikoedukasi diberikan oleh psikolog 
perkembangan yang berfokus pada 
parenting. Psikoedukasi diberikan 
kepada 23 orang ibu yang sudah 
memiliki anak usia 1-10 tahun. 
Psikoedukasi adalah suatu pendekatan 
intervensi yang menggabungkan unsur-
unsur pendidikan dengan informasi 
psikologis untuk meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan individu 
terkait dengan kondisi atau situasi 
tertentu. Tujuannya adalah memberikan 
pengetahuan yang bermanfaat agar 
individu dapat lebih baik mengelola 
masalah atau tantangan yang mereka 

hadapi (American Psychological 
Association, 2013). Rangkaian kegiatan 
yang dilaksanakan diantaranya 
memberikan edukasi mengenai 
parenting di Era Milenial dan Sesi 
diskusi dengan Pemateri.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Program pengabdian dilakukan 
dengan memberikan psikoedukasi 
mengenai cara mengasuh anak atau 
parenting di Era Milenial. Materi 
disampaikan oleh Siska Oktari, M.Psi., 
Psikolog dengan metode Presentasi. 
Presentasi adalah bentuk komunikasi 
atau penyampaian terstruktur atau yang 
disiapkan dan bersifat satu ara dari 
pihak penyaji, seringkali menggunakan 
alat bantu visual untuk menyampaikan 
materi (Supratiknya, 2011). Pada 
kegiatan ini pemateri menyampaikan 
dengan alat bantu powerpoint untuk 
menyampaikan presentasi. Metode ini 
digunakan untuk menyampaikan 
informasi secara jelas dan 
menyampaikan informasi yang bersifat 
pengetahuan atau keterampilan baru 
(Supratiknya, 2011). Pemateri 
menyampaikan edukasi mengenai pola 
perilaku anak sesuai dengan usia dan 
tahap perkembangannya, bagaimana 
cara menghadapi anak yang baik dan 
sesuai dengan perkembangan anak, dan 
bagaimana menjaga kesehatan mental 
orangtua terutama Ibu selama 
pengasuhan.  
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Gambar 1. Proses Penyampaian 

Psikoedukasi Parenting 
 
Selanjutnya setelah dilakukan 

penyampaian materi, kegiatan 
dilanjutkan dengan sesi diskusi yaitu 
dengan tanya jawab antara peserta dan 
pemateri. Kegiatan ini menggunakan 
metode sharing  yaitu memebagikan 
pikiran atau perasaan yang muncul 
sebagai bentuk refleksi kepada orang 
lain yang dalam kegiatan belajar 
(Supratiknya, 2011). Pada sesi diskusi 
Peserta antusias menyampaikan 
pertanyaan serta keluh kesah yang 
berasal dari hasil refleksi selama 
menjadi seorang ibu yang mengasuh 
anak. Setiap peserta mendapatkanhak 
dan kesempatan untuk memberikan 
pertanyaan dan menyampaikan 
pendapat. Beberapa orangtua 
menanyakan bagaimana cara yang tepat 
untuk berkomunikasi dengan anak agar 
tidak menghambat tumbuhkembangnya. 
Beberapa lainnya menanyakan tentang 
pola asuh yang tepat dan bagaimana 
membagi perhatian kepada anak bagi 
orangtua yang memiliki lebih dari satu 
anak. Pem,ateri kemudian akan 
menjawab pertanyaan peserta dengan 
pengetahuan praktis yang bisa 
diterapkan orangtua dalam keluarga.  

 

 
Gambar 2. Sesi diskusi dengan Peserta 

Psikoedukasi Parenting 
 

 
Gambar 3. Foto Bersama dengan Peserta 

Psikoedukasi Parenting 
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